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RINGKASAN 
 
TUJUAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman petani tumbuhan obat 

dalam mengolah bahan menjadi obat herbal yang baik. Tinggi nya minat 

masyarakat terhadap bahan alam, khususnya pada masa pandemic 

COVID-19 saat ini, mengakibatkan semakin meningkatnya produksi obat 

bahan alam. Sehingga, produksi obat bahan alam yang baik akan 

menjamin kualitas dari obat tersebut dan memberikan efek farmakologis 

yang diinginkan. 

 

SASARAN 
Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat petani tumbuhan 

obat di daerah Lambuang Bukit. Dari kegiatan ini diharapkan didapatkan 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta pengabdian akan 

cara mengolah bahan alam menjadi obat tradisional yang baik. 

 

METODE 
Kegiatan ini dilakukan dengan dua cara, yaitu di Desa Lambuang Bukit 

dan secara jarak jauh melalui fasilitas Zoom Meeting pada 16 Juni 2021. 

Kegiatan dilakukan melalui perkenalan, edukasi dan tanya jawab. Diakhir 

kegiatan. Dari kegiatan ini didapatkan data peningkatan pengetahuan 

peserta pengabdian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Indonesia yang beriklim tropis merupakan Negara dengan 

keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia setelah Brazil. Indonesia 

memiliki sekitar 25000-30000 spesies tanaman yang merupakan 80% dari 

jenis tanaman di dunia dan 90 % dari jenis tanaman di Asia. Dalam 

dekade belakangan ini di tengah banyaknya jenis obat modern di pasaran 

dan munculnya berbagai jenis obat modern yang baru, terdapat 

kecenderungan global untuk kembali ke alam (back to nature). Warga 

desa banyak menggunakan bahan alam seperti tumbuh-tumbuhan 

sebagai obat disebabkan oleh desa tidak memiliki atau jauh dari fasilitas 

kesehatan dan obat modern sulit didapat. 

Permintaan produk yang berbasis tanaman obat saat ini sangat 

meningkat di pasaran. Hal ini disebabkan oleh semakin meningkatnya 

penggunaan produk alam sebagai obat oleh masyarakat. Selain itu, 

pertimbangan lain pada peningkatan penggunaan obat bahan alam adalah 

aspek perkembangan industri (besar dan rumah tangga), keadaan 

ekonomi dan kebijakan pemerintah, dan perkembangan harga. 

Saat ini pemerintah memiliki program pengembangan jamu 

menjadi fitofarmaka yang artinya obat bahan alam yang digunakan harus 

terstandar untuk meningkatkan mutu pengobatan. Perbedaan lokasi 

penanaman, proses pengolahan dan penyimpanan obat bahan alam 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi komposisi bahan berkhasiat 

obat dalam bahan alam. Masyarakat pada umumnya kurang memahami 

bagaimana cara pengolahan bahan alam menjadi obat, sehingga dapat 

mengurangi mutunya (kuantitas maupun kualitas).  
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BAB II 
SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Solusi yang diberikan terhadap permasalahan ini adalah pemberian 

informasi kepada petani tumbuhan obat mengenai cara pengolahan obat 

bahan alam yang baik. Edukasi diberikan menggunakan Bahasa yang 

dapat dipahami dengan mudah sehingga memastikan keutuhan 

penyaluran informasi. Edukasi ini diberikan kepada petani yang nantinya 

diharapkan dapat menyebarkan informasi ini kepada kelompok petani 

lainnya. Pemberian edukasi juga disertai dengan pemberian brosur yang 

bertujuan untuk lebih memudahkan dalam memahami dan mengingat 

informasi yang diberikan. 

Pengabdian ini menghasilkan luaran dalam bentuk peningkatan 

pemahaman masyarakat terhadap pengolahan tumbuhan obat menjadi 

obat bahan yang baik, sehingga memberikan efek farmakologis yang 

diharapkan. Pengabdian ini melibatkan dosen bidang Biologi Farmasi 

Fakultas Farmasi UNAND pada khususnya, dan seluruh dosen Fakultas 

Farmasi UNAND pada umumnya. 

Tabel 1. Rencana Target Capaian Luaran 
No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Publikasi ilmiah/prosiding Tidak ada 

2 Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Tidak ada 

3 
Peningkatan omzet pada mitra yang bergerak 

dalam bidang ekonomi 
Tidak ada 

4 Peningkatan kuantitas dan kualitas produk Tidak ada 

5 
Peningkatan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat 
Ada 

6 
Peningkatan ketenteraman/kesehatan 

masyarakat (mitra masyarakat umum) 
Ada 

7 Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, Tidak ada 
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produk/barang 

8 

Hak kekayaan intelektual (paten, paten 

sederhana, hak cipta, merek dagang, rahasia 

dagang, desain produk industri, perlindungan 

varietas tanaman, perlindungan topografi) 

Tidak ada 

9 Buku ajar Tidak ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 



 4 

BAB III 
METODE PELAKSANAAN 

 

Edukasi untuk peningkatan pemahaman petani tumbuhan obat 

mengenai pengolahan obat bahan yang baik ini dilakukan dalam beberapa 

rangkaian sebagai berikut: 

1. Perkenalan 

Perkenalan ini dilakukan untuk memperkenalkan pemberi informasi 

dan tim kepada peserta pengabdian. 

2. Edukasi 

Edukasi dan informasi diberikan oleh Dosen bidang Biologi 

Farmasi, yaitu ibu Dr. Elida Hanum, M.Si., Apt. 

3. Tanya jawab 

Kegiatan tanya jawab dilakukan untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk menanyakan perihal yang belum dipahami 

mengenai topik edukasi yang diberikan. 

4. Workshop 

Kegiatan ini ditujukan untuk mempraktikkan pengolahan tumbuhan 

obat menjadi obat bahan alam yang baik, yang dilakukan di Desa 

Lambuang Bukit.  
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BAB IV 
HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

 
4.1. Gambaran Umum Masyarakat Sasaran 

Peserta merupakan petani tumbuhan obat, mahasiswa dan 

dosen. Informasi diberikan dengan Bahasa yang lebih umum, 

sehingga peserta yang bukan berasal dari Pendidikan kesehatan juga 

dapat memahami informasi yang diberikan dengan mudah. Dengan 

meningkatnya pengetahuan dan pemahaman peserta, diharapkan 

peserta dapat menyampaikan informasi tersebut kepada lingkungan di 

sekitarnya. 

 

4.2. Tingkat Ketercapaian Sasaran Kegiatan 
Informasi pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

dilberikan dalam bentuk ceramah, diskusi, dan workshop. Setelah sesi 

ceramah, kegiatan dilanjutkan dengan tanya-jawab, diskusi, dan 

workshop. Sesi ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

menanyakan informasi yang masih belum dipahami atau meminta 

penjelasan lebih lanjut. Kegiatan ini dapat dikatakan mendapatkan 

apresiasi yang baik dari peserta yang ditandai dengan tingginya 

tanggapan peserta yang direalisasi dengan banyaknya pertanyaan 

yang datang dan terpakainya sesi diskusi yang telah disediakan 

dengan optimal. 
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BAB VI 
PENUTUP 

 
6.1 Kesimpulan 

Kegiatan ini dilakukan menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab, dan workshop. Berdasarkan tingginya partisipasi peserta pada 

sesi tanya jawab, maka dianggap peserta memiliki ketertarikan khusus 

terhadap materi kegiatan ini. Dengan demikian, peningkatan 

pengetahuan peserta dapat tercapai. Akan tetapi, pengetahuan ini 

tidak dapat diukur karena tidak menggunakan instrumen khusus untuk 

mengukurnya. Sehingga angka peningkatan pengetahuan secara 

kuantitatif tidak didapatkan.   
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